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Melayu yang ada di Kalimantan Barat beragam, umumnya mereka terdiri dari pendatang 
Melayu dari luar Kalimantan (Kalimantan Barat)  atau Melayu masa kini (contemporary Malays) dan 
orang-orang Melayu setempat atau Melayu asli  atau biasa disebut Melayu  pribumi (indigeneous  
Malays). Melayu masa kini adalah orang-orang Melayu yang berasal seluruh kawasan  Melayu di 
Sumatra, Kepulauan Riau, Semenanjung Malaysia dan Malaysia Timur (Serawak dan Sabah) serta 
Brunai Darussalam. Melayu asli Kalimantan (Kalimantan Barat) yang sejak lama berasal dari pulau ini, 
mempunyai  pertalian erat  dengan orang-orang  Dayak. Kebanyakan hubungan antar mereka 
berdasarkan baik hubungan  mengembang secara  sejajar (horizontal) dan hubungan kekerabatan, 
maupun secara tegak lurus (vertical)  melalui perkawinan campur  (intermarriage) beranak pinak. 
Dalam konteks ini, Melayu dan Dayak dianggap bersaudara, karena Dayak yang masuk Islam 
menyebut dirinya orang Melayu. 
Melayu dikenal dengan masyarakat yang beragama Islam, dengan pusat-pusat kebudayaan 
Melayu terletak di kesultanan-kesultanan di Kalimantan Barat. Sampai saat ini   Melayu dengan 
budayanya terus berkembang menghadapi budaya-budaya lain yang ada di sekitarnya. Dalam 
perkembangannya Melayu dengan budayanya mampukah menghadapi dinamika masyarakat 
lainnya, seperti Dayak, Madura dan suku lainnya. Juga bagaimana pengaruh dari Melayu terhadap 
masyarakat dan budaya lainnya. 
Untuk itu diharapkan makalah ini mampu merekonstruksikan dinamika budaya Melayu di 
Kalimantan Barat. Tentunya dengan menggunakan langkah metode sejarah, diawali pencarian 
sumber, seleksi sumber dan interpretasi serta rekonstruksi peristiwa yang diharapkan, yang disebut 
historiography sejarah.  Dengan penggunaan sumber-sumber 1183ocal, dokumen,  serta tulisan  dari  









 -  Latar belakang. 
Dinamika berasal dari bagian ilmu fisika yang berhubungan dengan benda bergerak  dan 
tenaga yang mengerakan. Pengertian dinamika dalam  pandangan sosial adalah gerak masyarakat 
secara terus menerus yang menimbulkan perubahan di tata hidup masyarakat yang bersangkutan.1 
Di samping itu, yang dimaksud dengan kata “budaya” yang dipakai dalam makalah ini sama dengan 
“kebudayaan” dalam arti yang sama.2 Kata “kebudayaan” atau  “culture”, (dalam bahsa Inggris) 
berasal dari kata Sanskerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari  buddhi yang berarti “budi” atau 
“akal.” Dengan demikian ke-budaya-an dapat diartikan : “hal-hal yang bersangkutan dengan akal.” 
Ada sarjana lain yang mengupas kata budaya sebagai suatu perkembangan  dari majemuk  budi- 
daya , yang berarti “daya dari budi.”3 Karena itu mereka membedakan “budaya” dari “kebudayaan.” 
Demikianlah “budaya” adalah “daya dari budi”  yang berupa cipta, karsa dan rasa itu. Dalam istilah 
“antropologi budaya” perbedaan itu ditiadakan.4 Sedangkan kata melayu berarti suku bangsa dan 
bahasa di Sumatra, Semenanjung Malaysia, dan di pelbagai daerah di Asia Tenggara.5 
 
Dengan demikian budaya Melayu di Kalimantan Barat,  terkait dengan manusia sebagai 
pendukungnya, maka timbullah masyarakat6 melayu. Masyarakat Melayu adalah orang berbudaya 
dan dalam kehidupannya selalu menjalankan adat-istiadat dalam lingkungannya, karena mereka 
menyadari bahwa kebudayaan merupakan totalitas kehidupan  secara menyeluruh dan kebudayaan 
itu ada karena ciptaan  atau kreasi manusia. Kreasi manusia ini tetap ada  sepanjang kehidupannya 
sehingga kebudayaan akan berlangsung terus menerus seiring dengan dinamika manusia 
pendukungnya. Dengan  demikian budaya Melayu Kalimantan barat mengacu pada 7 unsur 
kebudayaan universal yaitu : 1.bahasa; 2. sistem ilmu pengetahuan; 3. Organisasi sosial; 4. Sistem 
peralatan hidup dan teknologi; 5. Sistem mata pencaharian hidup; 6. Sistem religi; 7 kesenian.7 
Kalimantan barat yang merupakan salah satu propinsi di Kalimantan dengan ibu kota 
propinsi adalah Pontianak, yang merupakan satu-satunya wilayah propinsi di Indonesia yang panjang 
yang dilalui oleh garis khatulistiwa. Garis lintang 0º itu  berada persis di atas kota Pontianak, 
sehingga kota Pontianak dikenal dengan kota khatulistiwa. Daerah Kalimantan Barat ini  dihuni oleh  
aneka ragam suku bangsa seperti Melayu dan Dayak  sebagai suku bangsa awal yang mendiami 
daerah Kalimantan barat. Selain itu terdapat suku-suku bangsa pendatang antara lain Bugis, Jawa, 
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Madura, Minangkabau, Sunda, Batak  dan lain-lain, jumlahnya di bawah satu persen serta etnis 
Cina.8 Menurut sensus penduduk tahun 2000 jumlah penduduk di Propinsi Kalimantan Barat 
berjumlah 4.073.430, terdiri dari suku Dayak 35 %, Melayu 13 %, Sambas 12 %, Tionghoa 9 %, Jawa 9 
%,  Kendayan 8%, sisanya lain-lain.9 
Untuk itulah batasan waktu penelitan sekitar abad ke 20, karena pada abad tersebut budaya 
Melayu menghadapi berbagai macam budaya yang ada di Kalimantan Barat, baik budaya penduduk 
asli Kalimantan Barat maupun budaya dari masyarakat pendatang yang ada di Kalimantan Barat. 
 
- Permasalahan 
Melayu dikenal dengan masyarakat yang beragama Islam, dengan pusat-pusat 
kebudayaannya terletak di kesultanan-kesultanan di Kalimantan Barat. Sampai saat ini   Melayu 
dengan budayanya terus berkembang menghadapi budaya-budaya lain yang ada di sekitarnya. 
Dalam perkembangannya Melayu dengan budayanya mampukah menghadapi dinamika 
masyarakat lainnya, seperti Dayak, Madura dan suku lainnya. Juga bagaimana pengaruh dari 
Melayu terhadap masyarakat dan budaya lainnya pada abad ke 20.  
 
B. Metodologi  
Metodologi penelitian yang digunakan untuk mengetahui dinamika dan pengaruh  budaya 
Melayu di Kalimantan Barat adalah dengan studi kepustakaan, berupa penelaahan dan analisa  buku, 
artikel dan bentuk tulisan lainnya yang mendukung penelitian ini. Juga dengan penggunaan sumber-
sumber lokal, dokumen,  serta tulisan  dari  penulis asing yang terkait dengan masalah tersebut.Data 
dan informasi yang didapat diolah denganpendekatan kualitatif sesuai dengan metode sejarah, 
yangdiawali pencarian sumber, seleksi sumber, interpretasi dan rekonstruksi peristiwa yang 
diharapkan, yang disebut historiography sejarah (penulisan sejarah) yang tentunyamampu 
merekonstruksikan dinamika dan pengaruh budaya Melayu di Kalimantan Barat 
 
C. Timbulnya Masyarakat Melayu 
- Migrasi orang Melayu ke  Kalimantan Barat 
 Migrasi merupakan salah satu dari tiga faktor dasar yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk, selain faktor lainnya, yaitu faktor kelahiran dan kematian. Peninjauan migrasi secara 
regional sangat penting untuk ditelaah secara khusus mengingat adanya desentralisasi (kepadatan) 
dan distribusi penduduk yang tidak merata, adanya faktor-faktor pendorong dan penarik bagi orang-
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orang untuk melakukan migrasi, adanya desentralisasi dalam pembangunan, di lain pihak, 
komunikasi termasuk transportasi semakin lancar.10 
Bukti awal yang diketahui tentang keberadaan manusia di Kalimantan adalah sebuah 
tengkorak Homo Sapiens yang ditemukan  di Ambang Barat Gua Besar di Niah, Serawak. Tengkorak 
tersebut memiliki penanggalan mutlak lebih dari 35.000 tahun. Meskipun masih terdapat 
perdebatan tentang usia tengkorak  tersebut. Niah tetap merupakan  situs yang penting, karena 
mengandung rekaman data tingkatan okupasi manusia terlama di Asia Tenggara. Gua Niah 
merupakan sebuah situs  dari masa Plestosen Atas yang banyak mengungkapkan gaya hidup 
manusia Paleolitik pendukung budaya manusia yang sudah menggunakan alat dalam menunjang 
kehidupan sehari-hari.11 
Berdasarkan hal diatas, maka dapat dikaji mengenai penduduk asli Kalimantan dan 
penduduk Melayu.  Mengenai penduduk asli Kalimantan ada beberapa pendapat,  menurut penulis 
sejarah, antara lain Van Lijnden, Schwaner, Eari dan van Eerde mengatakan, bahwa penduduk asli 
Kalimantan asalnya dari Negritos  (bangsa Neger kecil yang berambut keriting) yang datang dari 
kepulauan Pilipina dan Sulu. Di zaman Purba bangsa Negrito mengembara ke seluruh  kepulauan 
Indonesia. Dari Kepulauan Pilipina dan Sulu,  Bangsa Negritos sampai di pulau kosong (Kalimantan) 
dan di sana dianggap sebagai penduduk asli Kalimantan yaitu orang Dayak. Sementara di pihak lain 
yaitu Logan pengarang “Etnologi of Land Archipel”, mengatakan  yang pantas disebut penduduk asli 
Kalimantan adalah, bangsa Laos yang berasal dari Hindia Muka dan Kamboja. Juga menyusul bangsa 
Annam, Hindu dan Cina turut berpindah tempat ke kepulauan kosong (Kalimantan). Demikian  Jullus 
Kõgel  dan du Couret  mengatakan penduduk  asli di Kalimantan, adalah  orang Pari-Ot yang 
mempunyai ekor panjang. Menurut sejarah Bangsa Cina pada awal abad ke-7, di masa  Kao-Tsoe 
(Tang dynatie), bahwa bangsa Dayak berasal dari bangsa Cina.12 
 Orang Melayu merupakan etnis yang termasuk ke dalam rumpun ras Austronesia. Orang 
Melayu dalam pengertian ini, berbeda dengan konsep Bangsa Melayu yang terdiri dari Indonesia, 
Malaysia, Brunei Darusssalam, dan Singapura. Suku Melayu bermukim di sebagian besar Malaysia, 
Pesisir Timur Sumatra, sekeliling pesisir Kalimantan,Thailand Selatan, Mindanao, Mynmar Selatan, 
serta pulau-pulau kecil  yang terbentang sepanjang Selat Malaka dan Selat Karimata. Di Indonesia,  
suku Melayu mendiami sebagian besar propinsi Sumatra Utara, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, 
Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan Kalimantan Barat. Orang Melayu juga terdapat di Sri Langka, 
Kepulauan Cocos (Keeling), dan Afrika Selatan (Cape Malay). 
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Orang Melayu adalah orang yang beragama Islam, berasal dari Sumatra dan dari Tanah 
Senanjung Malaka kemudian tinggal di Pulau Kalimantan mendesak orang Dayak penduduk asli 
Kalimantan sehingga mereka tinggal di pedalaman Kalimantan. 13 Menurut Ahmad Jelani Halimi 
dalam bukunya: Sejarah dan Tamadun Bangsa Melayu, mengatakan yang dimaksud dengan 
pengertian Melayu tidak saja mengaju kepada pengertian bangsa Melayu, tetapi lebih luas lagi, yaitu 
mengacu pada ras Melayu. Ras Melayu adalah seluruh kelompok manusia dari ras Melayu-Polinesia 
terutama yang berada di sekitar Asia Tenggara antara lain: suku Bugis Makasar, Jawa, Sunda, 
Ambon, Bali, Batak,  Lampung, Kamboja14 dan suku Melayu sendiri.15 
Adapun kata Malayu (Melayu) timbul sebagai nama suku dan kebanyakan digunakan sebagai 
predikat untuk barang dagangan seperti tekstil dan anyaman. Berkenaan dengan perdagangan, maka 
3 (tiga) kerajaan Melayu sebagai pusat perdagangan maritim adalah Patani,  Malaka dan 
Marangkabo (Minangkabau).16Mengenai identifikasi orang Minangkabau sebagai pedagang laut yang 
datang ke Sulawesi (atau keluar dari pulau Sumatra) terkesan agak janggal, karena penduduk 
dataran tinggi Sumatra yang dewasa ini ke seberang laut dan hidup sebagai pedagang, tidak pernah 
dikenal sebagai pelaut. Orang Melayu yang datang dari Minangkabau ini adalah merujuk kepada 
pedagang yang dari Kerajan Melayu yang berkembang pada abad ke-14. Kerajaan tersebut dengan 
ibu kota dan pelabuhannya di Muara Jambi telah mengambil alih kedudukan utama Kerajaan 
Sriwijaya pada 1082, dan tentu saja mengambil alih pula sebagian dari peran perdagangannya.17 
Jalur keluar perdagangan Kerajan Melayu adalah pantai timur Sumatra, sehingga kekuasaanya 
membentang dari muara ke hulu sungai hingga arah barat sepanjang daratan tinggi bagian barat 
Sumatra, yang subur dan kaya akan hasil bumi dan bijih emas. Di tempat itulah (dekat Pagaruyung),  
Raja Adityawarman mendirikan ibu kotanya yang baru pada tahun 1347 Masehi. Oleh sebab itu 
nama Marangkabo/Minangkabau bisa jadi tidak hanya ditujukan pada penduduk dataran tinggi, akan 
tetapi juga untuk seluruh penduduk kerajaan Melayu. Pada tahun 1377 Raja Adityawarman diserang 
Majapahit, karena dia mengutus duta ke kaisar Tiongkok secara langsung tanpa melalui perantara 
kerajaan Majapahit tersebut, konon di antara barang-barang dagangan yang dipersembahkan 
kepada kaisar terdapat cengkeh, satu bukti hubungan dagang antara Malayu dan Maluku telah 
terjadi, mungkin melalui rute yang melewati Sulawesi Selatan.18 
 Konsep Melayu sebagai ras (race) dapat dilihat dari ciri-ciri fisik seperti warna kulit, jenis dan 
warna rambut, bentuk tengkorak, tulang pipi, bentuk mata, hidung, dan ciri-ciri fisik lainnya. 
Perspektif antropologi fisik ini dipakai UNESCO mendefinisi Melayu sebagai kelompok ras (rumpun) 
yang konsepnya meliputi seluruh wilayah Asia Tenggara sampai Afrika Selatan, termasuk mereka 
yang bukan beragama Islam. Konsepsi Melayu sebagai bangsa atau kumpulan budaya yang disebut 
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sebagai ”Melayu inti” sama dengan yang dipakai dalam Kelembagaan Malaysia dengan tiga ciri dasar 
sebagai identitas, yaitu : bertutur kata dalam bahasa Melayu sebagai bahasa utama, beragama Islam, 
dan melaksanakan adat-istiadat Melayu. Sedangkan Melayu sebagai kelompok etnis merujuk pada 
Melayu yang mendiami pantai timur Sumatera dari Riau hingga Singapura dan negeri Johor.19 
 
-  Asal Usul Orang Melayu. 
 Ada pendapat atau teori tentang asal usul orang Melayu.Pendapat ini20 menduga bahwa 
kelompok besar dari Asia Daratan ini memulai gelombang perpindahan mereka ke arah Timur 
melalui Cina. Pada saat mencapai dataran Cina bagian tengah yang luas mereka terpecah ke dalam 
dua kelompok. Kelompok pertama mengikuti sungai-sungai yang mengalir ke utara dari Sungai Yalu 
dan berlanjut ke kawassan bagian  Utara. Akhirnya mereka mengarah ke Timur menyeberang Selat 
Bering menuju ke Amerika Utara. Kelompok pertama ini diperkirakan merupakan kelompok 
pendatang pertama di Amerika Serikat (AS) yang sekarang dikenal sebagai Kelompok etnis Indian 
Amerika (American Indians). 
 Kelompok besar migran Asia kedua mengikuti sungai-sungai yang mengalir ke Selatan 
menuju Laut Cina Selatan dan akhirnya menyeberang ke Selatan memasuki  kawasan Nusantara. 
Mereka berpindah tidak dalam satu kelompok besar sekaligus melainkan dilakukan secara bertahap 
melalui dua gelombang. Diantara gelombang pertama dari kelompok kedua ini, ada kelompok 
penduduk yang langsung menyeberang ke Nusantara dan diantara mereka sampai di Pulau 
Kalimantan, dan ini terjadi sekitar antara tahun 5000 – 4000 SM. Para migran  gelombang pertama 
dari  kelompok kedua ini disebut Proto Melayu atau dikenal pula sebagai orang-orang ras 
Austronesia yang bercirikan Monggoloid.21  Mereka tinggal di berbagai kawasan sepanjang pantai, 
selat, sungai dan anak sungai dan danau. Ada juga pendatang gelombang pertama ini yang tidak 
langsung menuju atau sampai ke Pulau Kalimantan. Sebagian pendatang pada gelombang ini singgah 
atau berhenti diberbagai tempat sepanjang perjalanan mereka seperti di Vietnam, Kamboja, 
Myanmar, Thailand, Philipina, Malaysia dan Sumatera.  
 Rombongan migran gelombang kedua dari kelompok besar pendatang kedua dari daratan 
Asia yang mengarah kearah Selatan menuju Nusantara ini adalah pendatang gabungan: (a) mereka 
yang langsung menuju ke Kalimantan dari tempat asal mereka di daratan Asia dalam periode antara 
5000-4000 SM, dan (b) mereka yang melanjutkan perjalanan ketempat tujuan, Kalimantan, dari 
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kawasan persinggahan mereka dalam perjalanan sebelumnya. Ini terjadi dalam periode ratusan – 
ribuan tahun setelah perjalanan kelompok pertama di atas. Dua kelompok pendatang gabungan dari 
pendatang gelombang kedua ini disebut Durto Melayu dan dianggap sebagai penduduk asli 
Kalimantan (aboriginal population of  Borneo). 
Berdasarkan teori migrasi manusia di Asia dari Yunan, China Selatan ke Asia Tenggara yang 
dikemukakan Sarasins, beberapa pengkaji masyarakat  Kalimantan mengkelompokkan orang Dayak 
sebagai manusia Proto Melayu dan orang Melayu sebagai manusia Deutro Melayu. Manusia Proto 
Melayu bermigrasi ke wilayah Asia Tenggara diperkirakan antara 2500 tahun sampai 1500 tahun SM, 
masih dalam budaya batu. Sementara manusia Deutro Melayu hijrah setelah tahun 1500 hingga 300 
tahun SM dan mereka telah membawa budaya perunggu dan besi sehingga peralatan hidup mereka 
telah terbuat dari kedua jenis logam itu. 22  
 Migrasi manusia  ke Kalimantan Barat bergerak terus, apalagi kalau ditelusuri dalam 
perkembangan sejarah di Kalimantan Barat. Kalimantan Barat seperti halnya Indonesia mengalami 
perjalanan sejarah, yaitu sejarah pulau Kalimantan. Sejarah pulau Kalimantan dapat dibagi dalam 
beberapa masa sesuai peristiwa sejarah yang penting, misalnya masa prasejarah, masa Pengaruh 
India (agama Hindu-Budha), masa Islam (Kesultanan), masa Pengaruh VOC, masa Pemerintahan 
Hindia Belanda, masa Pemerintahan Jepang, masa Kebangkitan Nasional, masa Revolusi, masa 
Kemerdekaan, masa Pembangunan Nasional dan masa Reformasin.23Tentunya banyak para 
migrasi/pendatang yang datang ke Kalimantan dengan berbagai alasan ada yang menetap atau 
menjadi penduduk pendatang, ada yang membentuk koloni dan ada pula yang datang ke Kalimantan 
sewaktu-waktu, dan lain-lain. 
 
D. Perkembangan dan Pengaruh Budaya Melayu di Kalimantan Barat. 
 
 Orang-orang Melayu yang ada di Indonesia, bahkan Asia Tenggara mendapat pengaruh 
kebudayaan India,  baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. Pengaruh yang jelas 
adalah dalam bidang politik, yaitu adanya hegemoni besar di Sumatra (yaitu kerajaan Sriwijaya yang 
bercorak Budha) dan di Jawa (yaitu kerajaan Majapahit yang bercorak Hindu). Menurut D.G.E. Hall 
Indonesia sebelum kedatangan kebudayaan India (Hindu dan Budha) telah memiliki cerita-cerita 
lisan yang tradisionil yang merupakan mythe dan legenda rakyat.24 Dengan demikian Indonesia (juga 
Asia Tenggara) telah memiliki kebudayaan sendiri. C.A. Coedes mengatakan pada waktu awal 
Indonesia (Asia Tenggara) kena pengaruh  Kebudayaan India. Indonesia (Asia Tenggara) sudah 
mempunyai karakteristiknya sendiri yaitu: 1. bidang materil: (i). persawahan/perladangan padi 
dengan irigasi, (ii) peternakan sapi dan kerbau, (iii) penggunaan logam di sana sini, (iv) ahli dan 
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terampil dalam navigasi; 2 Di bidang sosial: (i) Pentingnya wanita dan keturunan menurut garis ibu 
(ii) organisasi sebagai hasil pertanian dengan irigasi; 3 Di bidang agama: (i) animisme (ii) pemujaan 
nenek moyang dan Dewa Tanah (iii) lokasi tempat-tempat suci  di tempat yang tinggi (iv) 
penguburan dalam guci/gentong atau pada dolemen, (v) mythology bercampur dengan dualisme 
cosmologi gunung lawan laut, makhluk bersayap  lawan makhluk  dalam air, orang gunung lawan 
orang pantai. Selanjutnya bahasa bercampur dan suku bangsa beraneka ragam, terdapat hampir di 
seluruh wilayah yang hidup terutama di daerah pantai dan sepanjang lembah-lembah sungai. Di 
pedalaman, pegunungan dan lain-lain, keterbelakangannya  bermacam-macam tingkatan.25  
Krom juga sependapat dengan C.A. Coedes tentang kebudayaan lokal yang ada, yang 
didukung oleh masyarakat sebelum pengaruh kebudayaan India. Hal tersebut diuraikan dari studinya 
tentang peradaban orang Jawa, dikatakan sebelum datangnya pengaruh  India. Dalam studinya dia 
menambahkan daftar yang diuraikan oleh C.A. Coedes tentang kebudayaan lokal tersebut, yaitu: (i) 
orkes gamelan, dan (ii) wayang atau pertunjukkan bayangan boneka (iii) kerajinan batik. Hal ini 
terjadi dalam wilayah yang luas umumnya terdapat kebudayaan yang berbeda-beda. Namun ini 
penting,  bahwa orang orang Cina rupanya mempunyai gambaran  tentang kesatuan kebudayaan di 
daerah itu dengan memakai nama K’un-lun.26 Dalam teks-teks Cina  umumnya dipergunakan istilah 
“bangsa-bangsa Kun’lun”, pemahaman etnis yang sangat kabur, untuk menyebut keseluruhan 
penduduk maritime di Asia Tenggara, yang mengacu pada orang-orang laut menjelang masuknya 
kebudayaan India , bahkan sebelum orang Cina dari sungai Kuning berniat untuk berlayar, yang 
sudah tentu menguasai teknik pelayaran yang ampuh.27 
Dalam konteks orang Melayu, Bernard  Nathofer telah mengkaji peninggalan bahasa Melayu 
purba di Kalimantan. Setelah melihat perubahan leksikal dan tingkat keaneka-ragaman bahasa 
Melayu yang sangat besar di wilayah pulau Borneo bagian Barat (Kalimantan Barat), disimpulkan 
bahwa wilayah Borneo Barat merupakan tanah asal usul persebaran bahasa Melayu purba. Dari 
wilayah ini bahasa Melayu purba tersebar ke pulau Bangka, Sumatera, Semenanjung Malaysia, pulau 
Formosa (Taiwan), Batavia (Betawi) dan ke daerah-daerah lainnya di Alam Melayu (Nathofer 1996). 
Teori Nathofer itu didukung James T.Collins (1995), dan mengandungi  makna bahwa sebelum terjadi 
migrasi pertama manusia Proto dan deutro Melayu, sebenarnya di Kalimantan telah ada manusia 
yang menggunakan bahasa Melayu purba.28 
Sebagian besar suku Dayak yang memeluk Islam, mereka tidak lagi mengakui dirinya sebagai 
orang Dayak, tapi menyebut dirinya sebagai orang Melayu29 atau orang Pontianak, orang Banjar, 
orang Kutai dan lain-lain. Sedangkan orang Dayak yang menolak agama Islam kembali menyusuri 
sungai, masuk ke pedalaman Kalimantan misalnya di Kalimantan Tengah, bermukim di daerah-
daerah Kayu Tangi, Amuntai, Margasari, Watang Amandit, Labuan Amas dan Watang Balangan. 
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 Umumnya yang dimaksud Melayu adalah orang-orang yang memeluk agama Islam,  dalam hal ini terdapat di  
Kalimantan Barat, Selatan, Tengah dan Timur; Tjilik Riwut, Kalimantan Memanggil, (Djakarta: Penerbit dan 




Sebagian lagi terus terdesak masuk rimba. Orang Dayak pemeluk Islam kebanyakan berada di 
Kalimantan Selatan dan sebagian Kotawaringin, Kutai, Pontianak, dan lain-lain.30 
Menurut Cerita rakyat Kalimantan Barat,  mula-mula penduduk asli berdiam di tepi laut dan 
di tepi sunga Kapuas, tapi karena pendatang mendesak mereka dengan macam-macam sebab, 
terpaksalah mereka terdesak ke hulu. Sejak itulah mereka disebut  dengan bahasanya ”orang dayak” 
Orang Hulu. Terciptanya suku Dayak, karena yang mendatangi daerahnya menyebut sukunya 
masing-masing. Suku Melayu, suku Bugis, suku Jawa, suku Madura, suku Cina dan lain-lain. Mereka 
pun menyebutkan  suku ini dengan Daya/Dayak. Makin populerlah sebutan ini sehingga  menjadi 
buah bibir orang sampai datangnya bangsa asing menjajah Indonesia, terbawa sejarah  suku dan 
bahasa Dayak. Mereka orang Dayak menyebut pendatang dengan “Orang Laut”.31 
 Sementara suku Melayu, suku bangsa terbesar yang terdapat di Kalimantan setelah suku 
bangsa Dayak adalah suku bangsa Melayu. Golongan ini pada umumnya terpisah dengan suku 
bangsa Dayak. Hal ini disebabkan oleh agama, pergaulannya dan cara hidupnya. Pada dasarnya suku 
bangsa Melayu adalah suku bangsa pendatang dari jazirah Malaka atau semenanjung Melayu. 
Mereka  datang kemudian mendiami pantai-pantai dan tepi sungai-sungai  besar yang sebelumnya  
dihuni oleh suku bangsa Dayak.   
Kedatangan orang-orang asing dari semenanjung Malaka tersebut  secara tidak langsung 
mendesak suku asli secara berangsur-angsur semakin masuk ke pedalaman. Jadilah suku-suku 
bangsa pendatang seperti suku bangsa Melayu sebagai penghuni tetap daerah yang ditinggalkan 
orang Dayak. Mereka itu termasuk kelompok suku bangsa yang beragama Islam  yang hidup dengan 
caranya sendiri  dan dengan  kebudayaan serta kepercayaan yang dibawa dari tanah asalnya. 
Mereka tidak mau hidup dengan tata cara  penduduk asli. Sebaliknya mereka membangun beberapa 
pemukiman kecil di hulu sungai sungai besar. Lama kelamaan  secara tidak disadari penduduk asli 
pun banyak yang terpengaruh dengan cara hidup kaum pendatang. Mereka mulai ikut serta 
memeluk agama Islam. Proses ini dikenal dengan istilah masok melayu atau turun melayu. Jika 
mereka ditanya, pada umumnya akan menjawab bahwa mereka bukan suku Dayak. Mereka justru 
mengaku sebagai Melayu “Sejati” , karena Melayu itu identik dengan kemajuan sosial. Salato dalam 
bukunya Hornbill dan  Dragon, mengatakan  bahwa hampir 90 % dari seluruh suku Melayu adalah 
orang Dayak yang sudah masuk agama Islam.32 
 Masuknya suku pendatang khususnya Melayu, tidak hanya menuju ke satu tempat saja 
melainkan hampir di seluruh pesisir Kalimantan. Hal ini membuat mereka  besar jumlahnya, namun 
menurut kenyataan jumlah mereka lebih kecil dibandingkan dengan jumlah suku Dayak. Untuk itu, 
untuk membedakan suku Dayak dengan suku Melayu yaitu dengan melihat cara mereka berpakaian. 
Wanita Melayu cenderung memakai sarung kebaya serta mendiami rumah keluarga yang bertiang. 
Di beberapa tempat terutama di sepanjang tepi sungai kebanyakan mereka mendiami rumah apung 
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yang sering disebut rumah lanting. Suku bangsa Melayu pada umumnya mendiami daerah pesisir 
dan perkotaan seperti Sambas, Mempawah, Pontianak, Ngabang dan Sanggau. Dari tempat tinggal 
mereka dapat diketahui bahwa pada umumnya mereka hidup sebagai nelayan dan berdagang. 
 Perlu juga diketahui bahwa dengan masuknya suku Melayu di Kalimantan ini, berarti masuk 
pula agama Islam. Dengan demikian berdiri kerajaan-kerajaan Islam (kesultanan) di Kalimantan 
seperti kerajaan Banjarmasin, Kotawaringin, Pontianak, Kutai dan lain-lain. Pendapatan para sultan 
pada umumnya berasal dari perdagangan dan lain-lain. Berdirinya kerajaan Islam di Kalimantan pada 
masa itu dapat dilihat dari bukti-bukti peninggalannya berupa istana, mesjid dan makam sultan-
sultan yang hingga kini masih terawat. 
Selain orang Melayu datang pula orang Bugis dan Makasar, mereka mendiami Pantai Timur 
dan Pantai Barat pulau Kalimantan, demikian pula orang Jawa telah datang semasa kerajaan 
Majapahit. Orang asing yang datang ke sebelah barat Kalimantan adalah orang Tionghua. Di samping 
itu orang Melayu yang di pesisir Kalimantan sebagian merupakan turunan  penduduk  Hindu-Jawa 
yang didirikan oleh Majapahit. Juga terdapat Melayu sejati/asli, yang berasal dari Riau dan Tanah 
Semenanjung Malaka.33 
Kedatangan kolonial Belanda dan juga Inggeris, secara perlahan-lahan telah membawa 
perubahan yang sangat besar terhadap peranan daripada kerajaan-kerajaan Melayu seperti Sambas, 
Mempawah, Landak, Pontianak, Kubu, Sukadana, Simpang, Matan, Tayan, Meliau, Sanggau, 
Sekadau, dan Sintang, Silat, Selimbau, dan Bunut. Beberapa kerajaan Melayu tersebut menjadi pusat 
penyebaran agama Islam dan  pusat perkembangan budaya Melayu di wilayah kerajaan masing-
masing. Selain melakukan politik pecah belah mengadu domba antara kerajaan yang satu dengan 
kerajaan yang lain, Belanda juga mengirim pejabat tingginya di Batavia untuk meminta raja-raja 
Melayu di Borneo Barat menandatangani perjanjian politik yang naskah aslinya dinamakan Contract 
tot erkenning van heerschappi, atau kontrak pengakuan pertuanan. Isi kontrak politik itu 
mewajibkan raja-raja Melayu di Kalimantan Barat menyesuaikan sistem administrasi pemerintahan 
kerajaan dengan dasar dan sistem administrasi  yang dikluarkan Gubernur Jenderal Hindia Belanda di 
Batavia dan kewajiban mengibarkan bendera kerajaan Belanda di masing-masing istana, serta 
menerima pegawai tinggi pemerintah kolonial Belanda sebagai penasehat raja Melayu dalam 
menjalankan pemerintahan. Kontrak politik dengan pemerintah kolonial Belanda itu kemudian 
dilanjutkan dengan perjanjian Korte verklaaring, yaitu pengakuan wilayah kerajaan yang rajanya 
telah menanda tangani perjanjian sebagai bagian dari wilayah administrasi pemerintah kolonial 
Belanda di Batavia. 
Dalam konteks budaya,  orang Melayu di Kalimantan Barat dapat dibagi menjadi dua 
komuniti besar, yaitu komuniti pesisir dan komuniti pedalaman. Orang Melayu pesisir meliputi 
Melayu Sambas, Mempawah, Landak, Pontianak, Sukadana dan Matan/Ketapang. Sedangkan orang 
Melayu komuniti Pedalaman meliputi Melayu Sanggau, Sekadau, Sintang, Melawi, dan Kapuas Hulu/ 
Ulu Kapuas. Perbedaan orang Melayu di Kalimantan Barat, antara lain dapat diketahui dari dialek 
bahasa yang pakai dalam percakapan sehari-hari, cerita lisan rakyat, adat-istiadat dan upacara 
perkawinan, upacara pengobatan atau ilmu perdukunan, penyebutan nama panggilan, nama-nama 
hantu, serta sistem kepemimpinan  pemerintahan tradisional. 
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Dalam melihat perkembangan budaya Melayu di Kalimantan Barat, ada pendapat yang 
cenderung tidak membedakan perubahan budaya yang terjadi pada orang Melayu komuniti pesisir 
dan orang Melayu komuniti pedalaman. Pandangan seperti itu jelas keliru karena tidak selaras 
dengan transformasi perubahan budaya yang terjadi pada masyarakat Melayu di kedua-dua 
kawasan. Masyarakat Melayu pesisir lebih mudah mengadakan kontak dengan dunia luar dan 
menerima pengaruh budaya yang lebih maju dibandingkan orang pedalaman yang relatif masih 
belum maju. Oleh sebab itu, perubahan budaya pada masyarakat Melayu di kawasan pedalaman 
juga lebih lambat dibandingkan dengan di kawasan pesisir. 
Perkembangan budaya Melayu di Kalimantan Barat mendapatkan bahwa dalam menyerap 
unsur-unsur budaya baru yang lebih moderen dari luar, beberapa unsur budaya lama yang tidak 
berkonflik dengan nilai-nilai budaya baru masih tetap dipertahankan sehingga terjadi percampuran 
budaya. Meskipun dalam perkembangan sejak abad ke 15 silam unsur-unsur Islam telah diadopsi 
menjadi hal utama budaya Melayu, tetapi pada kenyataannya perkembangan budaya Melayu di 





Melayu yang ada di Kalimantan Barat beragam, umumnya mereka terdiri dari pendatang 
Melayu dari luar Kalimantan (Kalimantan Barat)  atau Melayu masa kini (contemporary Malays) dan 
orang-orang Melayu setempat atau Melayu asli  atau biasa disebut Melayu  pribumi (indegeneous  
Malays). Melayu masa kini adalah orang-orang Melayu yang berasal seluruh kawasan  Melayu di 
Sumatra, Kepulauan Riau, Semenanjung Malaysia dan Malaysia Timur (Serawak dan Sabah) serta 
Brunai Darussalam. Melayu asli Kalimantan (Kalimantan Barat) yang sejak lama berasal dari pulau ini, 
mempunyai  pertalian erat  dengan orang-orang  Dayak. Kebanyakan hubungan antar mereka 
berdasarkan baik hubungan  mengembang secara  sejajar (horizontal) dan hubungan kekerabatan, 
maupun secara tegak lurus (vertical)  melalui perkawinan campur  (intermarriage) beranak pinak. 
Dalam konteks ini, Melayu dan Dayak dianggap bersaudara, karena Dayak yang masuk Islam 
menyebut dirinya orang Melayu. 
Dengan perkembangan kesultanan di Kalimantan Barat pada abad 16-18, kesultanan 
menjadi pusat penyebaran agama Islam dan menjadi pusat budaya Melayu, sehingga orang Melayu 
dikenal dengan masyarakat yang beragama Islam.Pada abad 20 pun   Melayu dengan budayanya 
terus berkembang menghadapi budaya-budaya lain yang ada di sekitarnya, yang dalam menyerap 
unsur-unsur budaya baru yang lebih moderen yang berasal dari luar, beberapa unsur budaya lama 
yang tidak berkonflik dengan nilai-nilai budaya baru masih tetap dipertahankan, sehingga terjadi 
percampuran budaya. Meskipun dalam perkembangannya unsur-unsur Islam telah menjadi hal 
utama budaya Melayu, tetapi pada kenyataannya perkembangan budaya Melayu di Kalimantan 
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